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MOTTO 

 

“Tanpa mimpi, kita tak akan mencapai apa-apa. Tanpa cinta, kita tak akan 

merasakan apa-apa. Tanpa Allah, kita bukanlah apa-apa” 

(Ibnul Qayyim) 

 

“Yakin salah satu kunci jawaban dari segala permasalahan, dengan bermodal yakin 

akan menjadi obat mujarab penumbuh semangat hidup” 
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ABSTRAK 

Mursyidah, Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Menyusun 

Perangkat Pembelajaran untuk Meningkat Kualitas PAUD di Kecamatan Mila 

Aceh, Tesis Program Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2023. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang masih dialami oleh guru 

dalam memahami cara menyusun perangkat pembelajaran. Sehingga perlu adanya 

produk atau contoh sebagai acuan para guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran produk yang dikembangkan berupa modul. Modul yang 

dikembangkan bertujuan untuk memudahkan guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran, modul tersebut menjadi contoh bagi guru. Modul perangkat 

pembelajaran menjelaskan materi dan contoh tentang pendidikan anak usia dini 

(PAUD).  

Metode Research and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut, seperti pembuatan modul sebagai bahan ajar. Modul yang dihasilkan di 

sini ialah modul bahan ajar yang membantu guru untuk menyusun bahan 

ajar/perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud 

persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran. 

Persiapan bahan ajar merupakan salah satu tolak ukur dari sukses seorang guru. 

Penelitian ini menghasilkan presentase sangat layak baik itu validasi dari ahli materi 

yakni 79% dan dari ahli media 79%. Begitupun hasil uji coba kelompok kecil dan 

kelompok besar memperoleh nilai posistif baik dari kepala sekolah yakni 90%  

maupun dari guru-guru yaitu 95%. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan oleh peneliti dapat dimanfaatkan dalam proses pembuatan bahan 

ajar di sekolah mauapun lembaga pendidikan anak usia dini. 

 

Kata kunci: Guru; Modul; Perangkat Perangkat pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

 Mursyidah, Development of Teacher Pedagogic Competence in 

Developing Learning Tools to Improve the Quality of PAUD in Mila Aceh District, 

Thesis for the Masters Program in Early Childhood Islamic Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta, 2023. 

 This research is motivated by the difficulties that are still experienced by 

teachers in understanding how to construct learning tools. So it is necessary to have 

a product or example as a reference for teachers in compiling product learning tools 

that are developed in the form of modules. The module developed aims to make it 

easier for teachers to develop learning tools, the module is an example for teachers. 

The learning tools module explains materials and examples about early childhood 

education (PAUD). 

 The Research and Development method is a research method used to 

produce certain products and test the effectiveness of these products, such as 

making modules as teaching materials. The modules produced here are teaching 

material modules that help teachers to compile teaching materials/learning tools. 

Learning devices are a form of preparation made by the teacher before carrying out 

the learning process. Preparation of teaching materials is one measure of the success 

of a teacher. This research resulted in a very decent percentage of validation from 

material experts, namely 79% and 79% from media experts. Likewise the results of 

the small group and large group trials obtained positive scores from both the school 

principal, namely 90% and from the teachers, namely 95%. This shows that the 

modules developed by researchers can be utilized in the process of making teaching 

materials in schools and early childhood education institutions. 

Keywords: Teacher; Module; Learning Devices 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengalaman peneliti sebagai narasumber tentang model pembelajaran di 

salah satu lembaga sekolah TK Nurul Hadi kecamatan Mila Aceh untuk 

pendidik, ternyata masih minim dalam membuat perangkat pembelajaran dan 

tidak memahami susunan apa saja didalam perangkat pembelajaran. Oleh 

sebab itu, peneliti berinisiatif untuk mengobservasi lembaga-lembaga di 

kecamatan Mila Aceh. Setelah mengobservasi dari semua lembaga pendidikan 

anak usia dini di kecamatan Mila Aceh tidak menggunakan perangkat 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran di lembaga tidak sesuai dengan 

kurikulum yang telah diterapkan oleh Dinas pendidikan. Sehingga membuat 

mutu lembaga pendidikan anak usia dini di kecamatan Mila Aceh kurang 

berkualitas daripada lembaga luar menarik bagi masyarakat ataupun orangtua 

yang mempunyai anak usia dini. 

Berdasarkan observasi awal guru-guru Taman Kanak-Kanak di 

Kecamatan Mila Aceh bisa disimpulkan tentang pengembangan kurikulum 

dalam pelaksanaan pembelajaran ada beberapa guru yang belum menguasai 

menyusun perangkat pembelajaran karena guru-guru dikecamatan mila 

bukan lulusan dari bidang pendidikan anak usia dini, selain itu juga ada 

faktor internal dari guru yang merupakan kurangnya rasa kemampuan 

dalam mempelajari tentang kompetensi pedagogikk sehingga tidak semua 

guru dapat menyusun perangkat pembelajaran. Di kecematan Mila Aceh 
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ada banyak guru yang belum mampu menyusun perangkat pembelajaran 

disana sudah ada RPPH yang dari Dinas Pendidikan akan tetapi disaat 

dilapangankan kegiatan pembelajaran guru tidak sesuai dengan RPPH yang 

ada pada sekolah guru mengalihkan proses pembelajaran dengan memberi 

calistung untuk menunjang anak bisa masuk sekolah dasar.  Guru-guru 

dikecamatan mila mengembangkan kurikulum dalam menyusun program 

tahunan, program semester, rencana pembelajaran mingguan dan harian 

dengan membayar orang Dinas Pendidikan. Dalam kegiatan belajar mengajar 

tidak sesuai dengan tema guru disana melakukan penelian dengan hasil yang 

dikerjakan anak yaitu dengan tugas calistung.1 

Sistem pembelajaran zaman sekarang sebuah lembaga dituntut untuk 

memiliki potensi lebih baik, baik dari segi sarana-prasarana sehingga pendidik 

di pendidikan anak usia dini haru lebih kreatif dan aktif dalam proses belajar 

mengajar sehingga para masyarakat tertarik untuk menyekolahkan anaknya di 

lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini yang terdekat. Dari segi sarana dan 

parasana walaupun tidak terlalu banyak akan tetapi harus berwarna dan 

bervariasi dan mutu pendidikan juga harus lebih baik sehingga menjadi 

lembaga pendidikan anak usia dini yang berkualitas. 

Pendidikan salah satu alat yang paling efektif dalam mencapai tujuan 

kehidupan manusia sebagai individu maupun sebagai bangsa. Oleh karena itu 

pendidikan harus menjadi perwujudan dari kehidupan manusia secara 

menyeluruh. Pendidikan melayani semua potensi yang ada pada peserta didik 

                                                           
1 Hasil Observasi Guru-guru PAUD di Kecamatan Mila Aceh 
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dan juga dapat mengembangkan berbagai aspek kepribadian anak sedini 

mungkin, dari segi sudut pandang individu, pendidik berarti pengembangan 

potensi yang ada dalam diri manusia yang terpendam.2 Dalam artian lain, 

bahwasanya setiap individu mempunyai potensi tersendiri yang perlu digali 

sedini mungkin. Kemajuan seseorang tergantung pada keberhasilan pendidikan 

dalam mengelola potensi pada diri anak. Tanpa pendidikan, potensi yang ada 

tidak akan berkembang dengan baik dan akan sia-sia. Setiap individu sudah 

tentu memiliki kecerdasan dan mempunyai potensinya masing-masing, namun 

potensi ini keselarasan antara potensi dan pengembangan diri. Pendidikan 

lembaga anak usia dini kecamatan Mila Aceh masih minim kualitas lembaga 

sehingga tidak berkembang. Oleh karena itu, lembaga pendidikan anak usia 

dini harus berkualitas dan pendidik yang berkompetensi terutama pendidik di 

lembaga pendidikan anak usia dini. 

Kecamatan Mila Aceh terdapat lima lembaga pendidikan anak usia dini 

yang terdiri dari tiga lembaga Taman Kanak-kanak dan dua lembaga kelompok 

bermain atau disebut PAUD. Lembaga-lembaga yang ada di kecamatan Mila 

Aceh ini sangat rendah kualitas pendidikan anak usia dini sehingga banyak anak 

yang berusia empat sampai enam tahun lebih memilih untuk bersekolah diluar 

kecamatan walaupun jarak yang ditempuh lebih dari 30 menit sampai dengan 

40 menit. Oleh karena itu, diselusuri permasalahan ini maka terdapat 

kekurangan pada mutu lembaga-lembaga di kecamatan Mila Aceh. Masyarakat 

                                                           
2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2005), h. 85 
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memilih menyekolahkan anak-anaknya diluar kecamatan dikarenakan dilihat 

dari luar sekolah yaitu dari sarana dan prasarana sehingga banyak masyarakat 

di kecamatan Mila Aceh yang kurang tertarik dari perihal luaran sekolah 

sehingga tidak menjamin anaknya akan berkembang sesuai dengan aspek 

perkembangan anaknya. Oleh sebab itu menjadikan alasan untuk diteliti tentang 

lembaga pendidikan anak usia dini dan pendidik di kecamatan Mila Aceh. 

Peniliti mewawancara salah satu wali murid yang sekolah di luar 

kecamatan Mila Aceh, dengan nama Ibu Rifayatun mengatakan kenapa lebih 

memilih menyekolahkan yang jarak tempuhnya 30 menit dikarenakan kualitas 

sekolah tersebut bagus, pembelajarannya dari awal sehingga keluar tersusun 

dan sekolah tersebut mempunyai visi misi untuk menghafalkan surah-surah 

pendek, sarana dan prasarananya sesuai dengan pembayaran SPP, dari segi 

seragamnya juga lebih menarik ada empat seragam dalam seminggu. Hasil 

wawancara tersebut sudah jelas perbedaan dari segi kualitas sekolah-sekolah 

diluar kecamatan dengan di kecamatan Mila Aceh. Sehingga yang 

menyekolahkan anak-anak yang dekat dengan desanya hanya orangtua yang 

kurang mampu dan petani.  

Selesai observasi dilakukan maka baik proses pembelajaran, media, 

sarana dan prasarana belum sesuai dengan kurikulum yang diapakai, proses 

didalam kelas hanya memberi buku dan pensil. Pendidik di lembaga pendidikan 

anak usia dini kecamatan Mila Aceh tidak menyusun perangkat pembelajaran 

terbukti pada saat diberikan tugas untuk menyebutkan tema apa saja yang 
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digunakan disekolah dan membuat RPPH belum mampu. Sehingga proses 

pembelajaran hanya diulang-diulang hal yang sama.  

Hasil angket wawancara kepala sekolah yang salah satu dari lembaga 

pendidikan anak usia dini di kecamatan Mila Aceh, Ibu Nurul Hajjah dengan 

pertanyaaan apakah disekolah TK Pelita Hati guru menggunakan perangkat 

pembelajaran untuk proses pembelajaran, Ibu Nurul mengatakan tidak, 

dikarenakan kurang memahami bagaimana cara menyusunnya yang harus 

dikaitkan dengan kurikulum yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan. Pernah 

mengikuti pelatihan akan tetapi setelah pelatihan tidak menyusun perangkat 

pembelajaran. 

Wawancara dengan guru yang mengajar dengan nama Ibu Rita Amalia 

mengatakan tidak menyusun perangkat pembelajaran sehingga meminta untuk 

dibimbing supaya bisa menyusun perangkat pembelajaran dan mengatakan 

bahwasanya tidak mengetahui apa saja isi dalam perangkat pembelajaran 

sehingga ketika mengajar tidak pernah menyusun RPPH sebagai acuan bahan 

mengajar. Sehingga kompetensi guru pedagogik di kecamatan Mila Aceh 

belum mencapai profesional, sehingga pembelajaran yang diharapkan belum 

dilaksanakan secara baik. Pembelajaran yang dilakukan hanya sekedar 

pembelajaran tanpa meyusun perangkat pembelajaran yang membuat proses 

pembelajaran belum terstruktur dan peserta didik mudah bosan saat proses 

pembelajaran terjadi anak kurang aktif. Oleh karena itu, seorang pendidik atau 

guru haru mamapu memperhatikan karakteristik anak dan kompetensi yang 
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akan dicapai, interaksi dalam proses pembelajaran, menggunkan alat media dan 

penilaian. 

Pendidik-pendidik di lembaga pendidikan anak usia dini di kecamatan 

Mila Aceh tersebut juga kurang mampu dalam mengeoperasikan komputer atau 

laptop, bahkan salah satu lembaga masih belum terdia laptop. Sehingga ketika 

pengawas sekolah datang untuk mengakreditasi sekolah maka ada yang 

membayar operator dari luar sekolah untuk membuat data maupun perangkat 

pembelajaran. Data ini hasil wawancara dengan kepala sekolah di TK Tgk Chik 

Meunasah Baro Metareum Kecamatan Mila Aceh. 

Kebanyakan tenaga pendidik di kecamatan Mila Aceh guru yang bukan 

lulusan dari PAUD bahkan ada yang lulusan SMA. Sedangkan sekolah diluar 

kecamatan Mila Aceh ada tiga pendidik yang lulusan PAUD, ada yang satu, 

sehingga di sekolah-sekolah PAUD diluar Mila Aceh ada salah satu lulusan 

yang sesusai dengan lulusan pendidikan. Penguasaan pengetahuan seorang 

pendidik inilah yang menjadi syarat penting daripada keterampilan-

keterampilaan pendidiik lainnya. Usman menyatakan bahwasanya guru 

merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian atau kompetensi 

tertentu dalam rangka melaksanaka tugas atau fungsinta sebagai guru. Seorang 

guru yang tidak memiliki keahlian, kemampuan maupun kompetesi tertentu 

yang harus dimilikinya maka guru tidak dapat menjalakan tugas dan fungsi 

profesinya sebagai guru.3 

                                                           
3 Taran, T. A. (2020). Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dalam Perencanaan dan 

Pelaksanaan Pembelajaran. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 554. 
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Oleh karena permasalahan yang telah digambarkan diatas maka peneliti 

ingin menawarkan solusi dalam meningkatkan kualitas PAUD dan 

pengembangan pendidik dalam menyusun perangkat pembelajaran dengan 

mengembangkan produk modul guna mempermudahkan guru untuk menyusun 

bahan ajar. 

Pendidik dapat dikatakan salah satu unsur terpenting dalam komponen 

pendidikan. Dikarenakan guru ialah ujung tombak yang berhubungan secara 

langsung dengan peserta didik. Keberhasilan dalam proses pembelajaran di 

kelas terletak pada kemampuan kompentesi guru dalam mengajar. Kompentesi 

guru terdiri dari kompentesi professional, kompetensi pedagogik, kompentesi 

kepribadian dan sosial. Karena pendidik yang mengantarkan genarasi muda 

untuk menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan kompetitif 

sehingga mampu mewujudkan suatu kesejateraan. Sesuai dengan berlakunya 

Permendukbud No. 146 Tahun 2014 di Indonesua, guru PAUD khusunya guru 

Taman Kanak-kanak harus mampu mengembangkan perangkat pembelajaran 

Sehingga membuat lembaga pendidikan yang bermutu dan berkualitas 

walaupun kekurangan dana maupun sarana dan prasarana. 

Menurut permen Diknas No. 16 Tahun 2007, tentang Standar 

Akademik dan Kompetensi Guru, mengjelaskan bahwa kompetensi profesional 

yang harus dimiliki guru adalah (1) menguasai karakteristik peserta didik aspek 

fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, (2) menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu, (4) 
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menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, (5) memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggarakan 

yang mendidik, (6) menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, (7) berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan santun dengan peserta didik, (8) menyelenggarakan 

penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar, (9) memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, (10) melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.4 Karena rendahnya mutu 

pendidikan yang disebabkan berdasa banyaknya factor, salah satu dari faktor 

yaitu kualifikasi guru, dimana guru sebagian 

Situasi sekarang sebetulnya sangat menuntut tenaga pendidik untuk 

memiliku kemampuan lebih kreatif dan aktif, baik dari segi mengajar, 

menpromosikan lembaganya, dan daya tarik masyarakat disekitaran 

lingkungan lembaga.  Lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini pada zaman 

ini dihadapkan dengan berbagai perubahan yang dratis. Mulai dari perubahan 

model pembelajaran, perkembangan teknologi, model pembelajaran, belum 

lagi dengan perubahan kurikulum. Maka dari itu, sudah seharusnya tenaga 

pendidik untuk diberikan pelatihan-pelatihan guna untuk meningkatkan 

kualitas PAUD bagi tenaga pendidik yang bukan dari lulusan pendidikan anak 

usia dini, dengan adanya pelatihan dan pengawasan dari seupervisi maka 

                                                           
4 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 

Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, (Jakarta: 2007), h. 3. 
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tenaga pendidik memiliki kompetensi yang lebih baik sehingga dapat 

mengoprasional lembaganya dengan lebih baik. 

Kualitas sebuah lembaga pendidikan ditentukan oleh kualitas pendidik. 

Kompetensi seorang pendidik merupakan atribut paling penting untuk 

menghasilkan anak didik yang berkualitas dan sekolah yang berkualitas.5 

Pendidik dianggap sebagai professional ketika seorang pendidik tersebut 

mampu memainkan fungsi edukatornya dengan optimal. Optimalisasi 

kompetensi pendidik oleh karena itu, merupakan variable yang menentukan 

terhadap kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti berkeinginan untuk 

mengembangkan modul perangkat pembelajaran dan melakukan penelitian 

lebih dalam mengenai dengan judul “Pengembangan Kompetensi pedagogik 

Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan Kualitas 

PAUD di Kecamatan Mila Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang masalah penelitian terkait dengan 

pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas paud di kecamatan Mila Aceh, maka 

penulis mengambail fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Apa manfaat perangkat pembelajaran dalam meningkatkan kualitas PAUD? 

                                                           
5 Jon Helmi, “Kompetensi Profesionalisme Guru”, dalam Jurnal Al-Ishlah Jurnal 

Pendidikan, Vol 7. Nomor 2, Semptember 2015, h. 318 
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2. Mengapa kompetensi pedagogikk guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran harus dikembangkan dalam meningkatkan kualitas PAUD? 

3. Bagaimana pengembangan kompetesi pedagogikk guru dalam menyusun 

perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kualitas PAUD? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu kepada rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat perangkat pembelajaran dalam meningkatkan kualitas PAUD 

supaya proses belajar mengajar lebih terarah dan sesuai dengan tema di 

sekolah. 

2. Dikarenakan kompetensi pedagogik guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran harus dikembangkan untuk dapat mengajar dengan sesuai 

karakteristik peserta didik anak usia dini. 

3. Pengembangan kompetesi pedagogik guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas PAUD dengan cara guru 

mengikuti pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran sehingga dapat 

menuyusun perangkat pembelajaran sekolah PAUD sesuai dengan model 

pembelajaran yang diterapkan disekolah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini untuk mengkaji dan menguji kompetensi pedagogikk 

guru dalam menyusun perangkat pembelajaran untuk mengoptimalkan 

pembelajaran anak usia dini agar adanya sekolah yang berkualitas. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan supaya mampu dijadikan acuan bagi 

peneliti ataupun pengamat pendidikan terkait pentingnya menyusun 

perangkat pembelajaran dalam proses mengajar di pendidikan anak 

usia dini sehingga sekolah-sekolah paud menjadi kualitas yang lebih 

tinggi. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambahkan wawasan 

pengetahuan tentang bagaiman kompetensi pedagogikk guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran disaat melaksanakan pembelajaran. 

Sehingga dapat dijadikan acuan bagi yang lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat praktis dalam penelitian ini berkaitan dengan kompetensi 

guru dalam menyusun perangkat pembelajaran agar proses belajar 

mengajar dapat tersusun dengan beraturan dan membuat suasana 

kelas yang menyenangkan dan guru di kecamatan Mila Aceh dapat 

menyusun perangkat pembelajaran. 

b. Bagi peneliti dalam penlitian ini dapat digunakan untuk dijadikan 

sebagai pijakan pada penelitian selanjutnya tentang kompetensi 

pedagogik guru dalam menyusun perangkat pembelajaran untuk 
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pembelajaran anak usia dini yang optimal di kecamatan Mila Aceh 

kabupaten pidie. 

c. Bagi guru dapat diharapkan dapat dijadikan acuan yang lebih luas 

bahwa betapa pentingnya menyusun perangkat pembelajaran dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah PAUD. 

 

E. Kajian Pustaka 

  Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, ada beberapa hasil 

penelitian yang telah dikaji terkait dengan penelitian ini, adapun judul 

penelitian ini yaitu: Pengembangan kompetesi pedagogik guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kulitas PAUD di 

kecamatan Mila Aceh. Terdapat beberapa penelitian yang dimuat dalam jurnal 

dan tesis yang relavan dengan judul penelitian sebelumnya. Berikut penelitian-

penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya memiliki 

kesamaan dan perbedaan dalam penelitian berikut: 

  Pertama, Penelitian jurnal oleh Kiki Munida Sari & Heru Setiawan 

(2020). Penelitian dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru dalam 

Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini” dalam penelitian ini 

yang menjadi fokus adalah membahas bagaimana kompetensi pedagogik guru 

dalam melaksanakan pembelajaran anak usia dini apakah guru mampu 

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dan penilaian sesuai dengan 

karakteristik anak dan meliputi pemahaman peserta didik. Hasil penelitiannya 

adalah bahwa diperoleh belum sesuai dengan prinsip-prinsip penelian 
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pembelajaran anak usia dini yang terjadi, dikarenakan kurangnya pemahaman 

mereka tentang kompetensi pedagogik yang harus dikuasai.6 

  Kedua, Penelitian tesis oleh Tati Puwarsih (2020). Dengan judul 

“Kompetensi Pedagogik Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran di 

Raudhatul Athfal Nurul Hikmah Kota Palangka Raya” dari hasil penelitiannya 

bahwasanya kompetensi pedagogikc guru di RA Nurul Hikmah Kota Palangka 

Raya sudah sesuai karena para guru tersebut menggunakan 8 indikator 

pedagogik guru. Adapun kemampuan guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran yaitu RPPH mencapai skor 25 dari indikator atau sekitar 82,34% 

guru memahami seluruh isi komponen RPPH yang sesuai standar kurikulum 

PAUD 2013 dengan pendekatan saintifik7 

  Ketiga, Penelitian jurnal oleh H. M. Nasirun (2017). Penelitian dengan 

judul “Studi Evaluasi Kemampuan Guru dalam Penyusunan Perangkat 

Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013 pada Guru PAUD Terpadu Witri I Kota 

Bengkulu” dalam penelitian ini peneliti mengfokus tentang kemampuan guru 

PAUD dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

2013. Peneliti menggunakan jenis metode deskriptif kuantitatif yang dilihat 

dari komponen-komponen atau unsur-unsur dalam penyusunan RPPH dalam 

kurikulum 2013 PAUD sebagai dasar pijakan terhadap penyusunan RPPH 

                                                           
6 Kiki Mundia Sari and Heru Setiawan, ‘Kompetensi Pedagogi Guru Dalam 

Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 4.2 (2020), 900 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.478>. 

 
7Tati Purwasih, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Menyusun Perangkat 

Pembelajaran di Raudhatul Athfal Nurul Hikmah Kota Palangka Raya, (Palangkaraya), h. 48 
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yang disusun oleh para guru. Adapun hasil dari penelitian ini peneliti 

menyatakan bahwasanya kemampuan guru dalam menyusun RPPH dalam 

kategori cukup baik, namun masih ada kekurangan atau belum sepenuhnya 

mengacu pada penyusunan RPPH sesuai dengan kurikulum 2013.8 

  Keempat, Penelitian Jurnal yang dilakukan oleh Dhevina Riza Winata 

(2017). Penelitian dengan judul “Kompetensi Pedagogikk Guru di TK Negeri 

2 Yogyakarta dan TK Laboratori Pedagogik”. Berdasarkan hasil penelitiannya 

dapat diambil kesimpulan bahwasanya guru di TK Negeri 2 Yogyakarta 

memiliki kompetensi pedagogikk yang dapat dilihat dari beberapa aspek 

pemahaman pengetahuan dari guru dan landasan kependidikan dikarenakan 

guru di sekolah tersebut memilki latar belakang yang sesuai sehingga dapat 

mengetahui konsep pembelajaran yang benar dan aktif serta memahami 

bagaimana karakteristik anak usia dini, pada sekolah ini para guru juga 

memahami sika karakter peserta didiknya sehingga dalam menyusun dan 

mengembangkan kurikulum baik itu silabus dan RPP berdasarkan semester 

sebelum ajaran baru dimulai. Guru-guru disekolah TK Negeri 2 Yogyakarta 

menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum baik itu dari segi 

tema sehingga proses pembelajaran di sekolah tersebut terlaksana dengan 

baik. Guru di sekolah ini menyusun sesuai dengan model pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah dan media sesuai dengan tema pembelajaran agar 

peserta didik tidak mudah bosan dan proses pembelajarannya tidak 

                                                           
8 H M Nasirun, Terpadu Witgri, and I Kota Bengkulu, ‘Studi Evaluasi Kemampuan 

Guru Dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013 Pada Guru Paud 

Terpadu Witri I Kota Bengkulu the Evaluation Study of the Teacher Ability To Teaching 

Planning Tools According To Curriculum 2013 in Paud Terpadu Wi’, 16.1 (2017), 14–18. 
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menonton.9 Pada penelitiannya ini kompotensi pedagogikk guru di sekolah 

TKN 2 Yogyakarta sudah memenuhi kompetensinya. 

  Kelima, Penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi 

Pedagogikk Guru Melalui Pelatihan Perangkat pembelajaran Abad-21 

Berbasis Medeka Belajar di Kabupaten Pelalawan Riau”. Berdasarkan hasil 

penelitiannya dapat ditarik keseimpulannya dengan adanya program 

pengamdian kepada masyarakat yang diselenggarakan kepada guru-guru di 

Pelalawan Riau dari hasil materi pelatihan yang diberikan para guru sudah 

memahami tentang perangkat pembelajaran yang awalnya banyak perseta 

tidak memhami konsep perangkat pembelajaran PAUD. Dari hasil target 

webinar satu dan dua peserta hadir diatas target 75 peserta, yakni yang hadir 

dalam webinar sebanyak 95 peserta. Sedengkan pada kegiatan pelatihan 

dilapangan hanya ditargetkan 50 peserta tetapi yang hadir diluar target yaitu 

70 peserta dari guru-guru se-Kabupaten Pelalawan.10 

  Berdasarkan penelitian relavan di atas ada beberapa persamaan 

pembahasan tentang pedagogikk guru. Namun ada juga perbedaan penelitian 

yang dilakukan penulis membahas kompetensi pedagogikc guru akan tetapi 

lebih menfokuskan pada cara guru menyusun perangkat pembelajaran di 

sekolah-sekolah TK di kecamatan Mila Aceh. 

                                                           
9 Dhevian Reyza Winata, ‘Kompetensi Pedagogik Guru di TK Negeri 2 Yogyakarta 

dan TK Laboratori Pedagogia,’ Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol. 6. Issue (2017). h. 3 
10 Ahmal, S. P. (Volume 2, 2020). Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui 

Pelatihan Perangkat Pembelajaran Abad-21 berbasis Merdeka Belajar di Kabupaten Pelalawan 

Riau. Unri Conference Series: Community Engagement. , 437. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan kompetensi pedagogikc guru 

dalam menyusun perangkat pembeljaran untuk meningkatkan kualitas PAUD 

di kecamatan Mila Aceh modul yang diekembangkan mudah dipahami dan 

menarik untuk para pendidik dan dari hasil para ahli modul layak digunakan 

oleh guru-guru. Modul perangkat pembelajaran kurikulum 2013 betujuan 

untuk mempermudahkan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar guru PAUD dengan 

metode Research & Development untuk membantu guru dalam menyusun 

perangkat pembelajaran. Metode ini memiliki 10 langkah atau proses yang 

harus dilakukan, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan 7 tahap 

yaitu hanya sampai tahap menghasilkan produk akhir, yaitu modul 

perangkat pembelajaran dengan kurikulum 2013. 

2. Penelitian ini menghasilkan presentase sangat layak baik itu validasi dari 

ahli materi yakni 79% dan dari ahli media 79%. Begitupun hasil uji coba 

kelompok kecil dan kelompok besar memperoleh nilai positif baik dari 

kepala sekolah yakni 90%  maupun dari guru-guru yaitu 95%.
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3. Dengan demikian penelitian tentang Pengembangan Kompentesi Pedagogik Guru 

dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan Kualitas Paud di 

Kecamatan Mila Aceh dinyatakan berhasil. 

 

B. Saran  

1. Modul perangkat pembelajaran kurikulum 2013 ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pengetahuan bagi guru ataupun pendidik untuk meningkatkan kualitas 

PAUD di Kecamatan Mila Aceh. 

2. Untuk calon peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan produk modul 

lainnya dari yang telah di kembangkan pada penelitian ini dengan melibatkan lebih 

banyak pendidik ataupun lembaga sekolah anak usia dini. 

3. Modul perangkat pembelajaran ini memberikan materi-materi tengan setiap 

perkembangan dan pertumbuhan anak sebagai acauan guru dalam memudahkan 

pendidik untuk menyusun bahan ajar sehingga kegiatan pembelajaran di sekolah 

lebih berkembang dan penilaian peserta didik lebih baik lagi.  

4. Pendidik anak usia dini diharapkan memberikan pengalaman pembelajaran dan 

metode ataupun strategi kepada anak sehingga anak berkembang sesuai dengan 

usianya dan mudah untuk masuk ke lembaga selajutnya. 

5. Sekolah diharapkan dapat mendukung guru-guru dalam menyusun bahan ajar 

dengan memberikan pelatihan-pelatihan tentang pengembangan bahan ajar. 
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